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Kepala sekolah sebagai kunci pendorong bagi perkembangan dan kemajuan
sekolah serta bertanggung-jawab untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan
siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang nyaman. Adiwiyata
merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam
mengenalkan lingkungan serta menungkatkatkan kepeduluan terhadap lingkungan.
Berdasarkan hal, tersebut maka fokus penelitian ini ada dua yaitu: pertama,
bagaimana strategi kepala sekolah dalam menciptakan sekolah sekolah berbasis
lingkungan hidup melalui pegram adiwiyata di SMA Negeri 4 Pamekasan. Kedua,
apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam mewujudkan
sekolah berbasis lingkungan hidup melalui program adiwiyata di SMA Negeri 4
Pamekasan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
ini dilakukan di SMA Negeri 4 Pamekasan. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan meliputi kegiatan reduksi data, penyajian data, dan yang terakhir
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan yang digunakan yaitu berupa
triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitiannya adalah Pertama, strategi yang dilakukan oleh kepala
sekolah melakukan kegiatan yang bersifar partisipatif yang dilakukan oleh seluruh
warga sekolah dengan dipimpin langssung oelh kepala sekolah, membuat tim
khusus dalam menjalankan program adiwiyata yang beranggotakan guru, murid,
dan juga warga sekolah lainnya, menerapkan di dalam pembelajaran seperi
mendapatakan tugas mendaur ulang sampah-sampah menjadi barang yang memiliki
nilai ekonimis yang secara tidak langsung mengajarkan siswa untuk berwirausaha
dengan memanfaatkan barang yang tidak berguna, bekerjasama dengan lembaga
pemerintah yaitu DLH (Dinas Lingkungan Hidup) yang bertujuan untuk
memberikan pengarahan kepada siswa dalam melaksanakan program adiwiyata.
Kedua, Adapun faktor pendukung iyalah semangat para guru, murid dan juga
seluruh warga sekolah dalam bekerjasama menlancarkan program adiwiyata, sarana
dam prasarana yang memadai, dan respon yang baik dari masyarakat. Sedangkan
untuk faktor penghambatnya masih ada sebagian individu yang kurang peduli
dengan program adiwyata seperti masih ada yang membuang sampah sembarangan
serta keterbatasan daya yang dimiliki.



